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Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran sikap aparat kepolisian terhadap korban pemerkosaan pada
bagian SPKT dan unit PPA di Jgjaran Polda Metro Jaya. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai
instrumen utama dalam pengambilan data. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah Attitude
Toward Rape Victims Scale (ARVS) yang dikembangkan pertamakali oleh Ward (1988) dan telah
diadaptas oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini adalah 30 aparat polisi yang bertugas pada bagian
SPKT dan unit PPA di jgjaran Polda Metro Jaya.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap yang mendukung
terhadap korban pemerkosaan dengan tidak menyalahkan atau merendahkan korban, tidak meremehkan
pengalaman korban, tidak memiliki anggapan bahwa korban pantas mengalami pemerkosaan dan tidak
melemahkan kredibilitas korban, meskipun secara keseluruhan responden cenderung ragu-ragu dalam
melihat pengalaman korban pemerkosaan.

...... This study aims to see an overview of attitudes toward rape victims among police officers on duty at
SPKT and PPA subdivision in Polda Metro Jaya Corps. This study used a questionnaire as the main
instrument in the data collection. Questionnaire used in this study was Attitude Toward Rape Victims Scale
(ARVYS), which wasfirst developed by Ward (1988) and has been adapted by researcher. Respondentsin
this study were 30 police officers on duty at SPKT and PPA subdivision in Polda Metro Jaya Corps.

The resultsin this study shows that the majority of respondents had favorable attitudes toward rape victims
by not blame or denigrate victims, not trivialize victims' experience, not highlight victims' deservingness
nor undermine victims' credibility, although overall respondents tend to hesitant in viewing victims
experience.
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